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ABSTRAK

Fitri Rahmi. 2019. “Pengaruh LKS Laboratorium Virtual Terintegrasi Pendekatan
Saintifik Terhadap Kompetensi Siswa Pada Materi Fluida Statis dan Dinamis di
Kelas XI SMAN 4 Padang”. Skripsi. Padang: Program Studi Pendidikan Fisika,
Jurusan Fisika, Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan Alam Universitas
Negeri Padang.

Pembelajaran fisika menuntut siswa untuk mampu melakukan kegiatan
praktikum. Kegiatan praktikum dapat terlaksana jika ketersediaan alat dan bahan
praktikum memadai. Namun kenyataan di lapangan pelaksanaan praktikum masih
belum optimal karena kurangnya ketersediaan alat dan bahan praktikum. Salah satu
solusi yang bisa dilakukan adalah melakukan praktikum virtual. Dalam melaksanakan
praktikum virtual diperlukan panduan berupa lembar kerja siswa (LKS) virtual lab.
Penerapan lembar kerja siswa virtual lab diintegrasikan kedalam pendekatan saintifik.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki pengaruh LKS virtual lab
terintegrasi pendekatan saintifik terhadap kompetensi siswa pada materi fluida statis
dan dinamis di kelas XI SMAN 4 Padang.

Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu atau Quasi
Experiment Research. Rancangan penelitian yang digunakan adalah Posttest Only
Control Group Design. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI
MIPA SMAN 4 Padang tahun ajaran 2018/2019. Instrumen penelitian yang
digunakan berupa tes tulis untuk kompetensi pengetahuan, lembar observasi untuk
kompetensi sikap serta lembar penilaian unjuk kerja untuk kompetensi keterampilan.
Data yang telah didapatkan kemudian diuji menggunakan uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji hipotesis.

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh rata-rata nilai aspek sikap,
pengetahuan dan keterampilan kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis kerja yang berbunyi terdapat
pengaruh yang berarti penerapan LKS laboratorium virtual terintegrasi pendekatan
saintifik terhadap kompetensi siswa pada materi fluida statis dan dinamis di kelas XI
SMAN 4 Padang” dapat diterima pada taraf nyata 0,05. Dengan demikian,
penggunaan LKS laboratorium virtual dapat meningkatkan kompetensi siswa pada
ranah sikap, ranah pengetahuan, dan ranah keterampilan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses pembentukan karakter maupun kecerdasan pikiran
melalui upaya pembelajaran. Pendidikan nasional Indonesia bertujuan untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional
yang tertuang dalam pembukaan Undang-Undang Dasar (UUD) republik Indonesia
tahun 1945 dan Undang-Undang (UU) Sistem Pendidikan Nasional nomor 20 tahun
2003 vyaitu mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia
seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha Esa
dan berbudi pekerti yang luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, sehat
jasmani dan rohani, berkepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung
jawab kepada masyarakat dan bangsa.

Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional Indonesia, pemerintah melakukan
berbagai upaya. Upaya tersebut dilakukan dalam rangka meningkatkan mutu
pendidikan di Indonesia. Upaya-upaya yang dilakukan oleh pemerintah antara lain,
menyediakan fasilitas laboratorium, peningkatan kualitas Information and
Communication Technology (ICT), memberikan pelatihan terhadap guru-guru, serta
melakukan revisi kurikulum.

Revisi kurikulum dilaksanakan oleh pemerintah guna meningkatkan mutu

pendidikan di Indonesia. Pendidikan di Indonesia saat ini menerapkan kurikulum



2013. Kurikulum ini memiliki tujuan membentuk generasi bangsa yang memiliki
kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan yang lebih mandiri, inovatif dan
kreatif.

Pemerintah juga melakukan perbaikan terhadap sarana dan prasarana yang
dibutuhkan untuk menunjang kualitas pembelajaran, seperti menyediakan fasilitas
laboratorium, peningkatan kualitas ICT dan peningkatan professional guru. Dalam
proses pembelajaran, perlu pula ditunjang dengan kegiatan praktikum untuk
memaksimalkan pemahaman peserta didik. Kegiatan praktikum dapat terlaksana jika
fasilitas laboratorium tersedia. Semakin berkembangnya tuntutan zaman maka proses
pembelajaran di sekolah harus pula ditunjang dengan teknologi informasi dan
komunikasi. Untuk itu pemerintah perlu mengadakan peningkatan kualitas ICT.
Namun untuk menghasilkan pembelajaran yang berkualitas harus didukung dengan
tenaga pendidik yang berkualitas. Untuk mendapatkan pendidik yang berkualitas
pemerintah melakukan berbagai upaya salah satu nya dengan memberikan pelatihan-
pelatihan terhadap pendidik.

Upaya pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan tersebut belum
sepenuhnya berhasil jika ditinjau dari hasil di lapangan. Berdasarkan hasil observasi
di SMAN 4 Padang ditemukan bahwa kompetensi siswa pada mata pelajaran fisika
masih belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan
oleh sekolah. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata siswa dalam Ulangan Harian

fisika kelas XI di SMAN 4 Padang yang terdapat pada Tabel 1



Tabel 1. Nilai Rata-Rata Ulangan Harian Fisika Semester 1 Kelas XI MIPA Tahun
Ajaran 2018/2019 SMAN 4 Padang

No Kelas Jumlah Siswa Rata-Rata Nilai UH KKM
1 | XIMIPA 1 32 67 80
2 | XIMIPA 2 32 72 80
3 | XIMIPA 3 32 57,3 80
4 | XI MIPA 4 32 63 80
5 | XIMIPAS5 32 50 80
6 | XI MIPA 6 32 65,4 80
7 | XIMIPA7 32 56,03 80

Sumber : (Guru Fisika SMAN 4 Padang)
Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa sebagian besar siswa kelas XI MIPA
SMAN 4 padang belum mencapai KKM yang artinya kompetensi siswa masih
tergolong rendah.

Sesuai dengan angket yang disebarkan terlihat bahwa proses pelaksanaan
pembelajaran di sekolah belum optimal. Berdasarkan hasil analisis angket yang

disebarkan kepada siswa kelas XI MIPA 4 di SMAN 4 Padang diperoleh hasil seperti

pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Analisis Angket Siswa
No Indikator Persentase
1 | Motivasi Belajar Siswa 65 %
2 | Appersepsi 71%
3 | Penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) 78%
4 | Kegiatan Praktikum 69%
5 | Pembelajaran Melalui Information and 54%
Communication Technology (ICT)
6 | Peran Guru 66%

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh data dari sekolah sampel menunjukkan bahwa rata-
rata motivasi belajar siswa pada mata pelajaran fisika yaitu sebesar 65%, kemampuan
guru dalam melakukan appersepsi sebesar 71%, penggunaan LKS yang sesuai dengan
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kurikulum 2013 sebesar 78%, pelaksanaan kegiatan praktikum sebesar 69%,
pembelajaran menggunakan ICT sebesar 54%, dan peran guru dalam pembelajaran
sebesar 66%.

Dari hasil analisis angket dapat diketahui bahwa hasil yang diperoleh belum
maksimal, terlihat bahwa motivasi belajar siswa pada mata pelajaran fisika cukup
rendah dengan persentase 65%. Hal ini dapat pula disebabkan karena keterlaksanaan
kegiatan praktikum yang kurang yaitu hanya sebesar 69%. Padahal kegiatan
praktikum sangat diperlukan dalam menunjang pemahaman dan ketertarikan siswa
terhadap materi. Jika kegiatan praktikum tidak berjalan dengan maksimal maka
kemampuan siswa menjadi terbatas pada pengetahuan konsep saja dan sangat kurang
dalam pengetahuan prosedural. Hal ini menyebabkan minat, kemampuan berfikir
kritis dan keterampilan siswa menjadi rendah.

Penggunaan LKS yang sesuai dengan kurikulum 2013 berdasarkan angket hanya
sebesar 78%. Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan LKS belum sepenuhnya
sesuai dengan tuntutan kurikulum. LKS sangat diperlukan dalam menunjang kegiatan
pembelajaran terutama kegiatan praktikum. LKS merupakan tuntunan dalam
melaksanakan kegiatan praktikum. Sehingga jika LKS yang digunakan belum sesuai
artinya kegiatan praktikum yang dilaksanakan belum sesuai dengan tuntutan
kurikulum.

Untuk mengatasi permasalahan di atas, maka perlu dilaksanakan kegiatan

praktikum agar pemahaman siswa tidak hanya terbatas teori namun juga dapat



mengaplikasikannya. Untuk itu diperlukan praktikum dalam pembelajaran baik secara
nyata maupun secara virtual. Namun praktikum nyata memiliki beberapa kendala
karena keterbatasan alat-alat labor. Virtual lab dapat digunakan jika alat-alat labor
yang tersedia di sekolah tidak memadai. Virtual lab menggunakan ICT sehingga guru
dan siswa masih dapat melaksanakan praktikum tanpa harus mencari alat dan bahan
lagi. Virtual lab dapat juga menjadi bahan perbandingan hasil praktikum jika alat
nyata tersedia sehingga dapat menghindari terjadinya miss konsepsi terhadap suatu
materi pembelajaran.

Untuk mengefektifikasi penggunaan virtual lab maka dilakukan dengan
menggunakan pendekatan saintifik yang sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013.
Pendekatan saintifik terdiri dari kegiatan mengamati, menanya, mencoba, menalar
dan mengkomunikasikan.Untuk dapat melaksanakan kegiatan praktikum diperlukan
panduan dalam pelaksanaanya agar kegiatan praktikum lebih efektif dan terarah.
Panduan tersebut berupa Lembar Kerja Siswa (LKS). LKS yang dibutuhkan sesuai
dengan kurikulum 2013 adalah LKS yang menggunakan pendekatan saintifik. Agar
guru dan siswa dapat memahami penggunaan virtual lab maka diperlukan pula LKS
yang dikembangkan untuk melakukan praktikum virtual. LKS virtual lab yang
digunakan dalam penelitian ini adalah LKS yang telah dikembangkan dan telah diuji
validitas, praktikalitas, dan efektivitasnya, dengan nilai validitas sebesar 87.02, nilai

praktikalitas 88.25, dan nilai efektivitas sebesar 16.49 (Masril & dkk, 2018).



Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu dilakukan penelitian mengenai
pengaruh penggunaan LKS berbasis virtual lab agar dapat mengetahui
kebermanfaatannya terhadap pembelajaran Fisika. Oleh karena itu, peneliti
mengangkat judul penelitian yakni “Pengaruh LKS Laboratorium Virtual Terintegrasi
Pendekatan Saintifik Terhadap Kompetensi Siswa pada Materi Fluida Statis dan

Dinamis di Kelas XI SMAN 4 Padang”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan serta dari analisis angket yang
diberikan ditemukan faktor-faktor yang menyebabkan masalah :
1. Panduan praktikum atau LKS yang digunakan belum sesuai tuntutan
kurikulum 2013.
2. Pelaksanaan praktikum di sekolah belum memenuhi untuk semua materi
fisika.
3. Proses pembelajaran yang dilakukan guru belum sepenuhnya sesuai tuntutan
kurikulum 2013.

4. Penggunaan ICT di sekolah belum optimal.



C. Pembatasan Masalah
Agar penelitian lebih terfokus, maka masalah penelitian perlu dibatasi. Sebagai
pembatasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Dalam pembelajaran menggunakan LKS berbasis laboratorium virtual
yang sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013.
2. Materi pembelajaran dalam penelitian ini adalah materi kelas XI semester
1 yaitu materi fluida statis dan dinamis.
3. Pembelajaran dilaksanakan menggunakan pendekatan saintifik sesuai
tuntutan kurikulum 2013,
4. LKS virtual dapat diintegrasikan melalui ICT atau Compact Disk (CD).
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka dapat dirumuskan
permasalahan dalam penelitian ini. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
Apakah terdapat pengaruh penerapan LKS laboratorium virtual terintegrasi
pendekatan saintifik terhadap kompetensi siswa pada materi fluida statis dan dinamis

di kelas X1 SMAN 4 Padang?



E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Untuk menyelidiki pengaruh penerapan LKS laboratorium virtual terintegrasi
pendekatan saintifik terhadap kompetensi siswa pada materi fluida statis dan dinamis

di kelas XI SMAN 4 Padang.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian pengaruh LKS laboratorium virtual terintegrasi pendekatan
saintifik terhadap kompetensi siswa pada materi fluida di kelas XI adalah :

1. Peneliti, sebagai modal awal dalam menambah wawasan dan memperkaya
pengetahuan, pengalaman sebagai calon pendidik dan sebagai syarat untuk
menyelesaikan sarjana kependidikan Fisika di jurusan Fisika FMIPA UNP

2. Bagi pendidik, sebagai alternatif dalam melaksanakan praktikum untuk
mengintegrasikan pengetahuan siswa terhadap materi pembelajaran

3. Bagi peserta didik, membantu peserta didik untuk memahami materi
pembelajaran melalui praktikum

4. Bagi peneliti lain, sebagai referensi untuk menambah ide dan wawasan untuk

penelitian lainnya



